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BAGIAN  X 

SEMOK 
 

  Semok adalah suatu teknik hiasan untuk melkatkan kerut-kerut dengan 

menggunakan berbagai tusuk dan benang hias sehingga menghasilkan suatu bentuk 

hiasan yang baik. Semok dapat dikerjakan pada kain polos dan bercorak kotak atau 

berbintik, disesuaikan dengan jenis semok yang dikerjakan. 

Semok tidak perlu didesain, cukup pada bahannya saja. Apabila 

menggunakan kain polos memerlukan garis-garis pertolongan, tetapi bila 

menggunakan yang berkotak atau berbintik tidak memerlukan garis pertolongan, bisa 

langsung dikerjakan pada kotak-kotak atau bintik-bintik kain yang letaknya sudah 

beraturan. Semok ada ti macam yaitu semok Inggris, semok Belanda dan semok 

Jepang. 

A. Semok Inggris 

Semok Inggris adalah semok yang terjadi karena adanya tarikan benang, 

sehingga berbentuk kerutan-kerutan yang kecil-kecil (halus) dan rata. Karena 

kerutan-kerutan maka kain yang diperlukan minimum harus dua kali lipat dari 

besarnya hiasan yang dikehendaki. Kain yang dapat disemok Inggris dapat kain 

polos maupun bermotif. 

Cara pembuatan semok Inggris, kain yanhg akan disemok, diberi tanda garis-

garis (dengan pinsil), kemudian dijelujur kecil-kecil atau disetik dengan setikan 

mesin yang jarang. Jelujuran atau setikan mesin kemudian ditarik pelan-pelan hingga 

terjadi kerutan yang bentuknya kecildan rata disesuaikan dengan keinginan. Agar 

semok tetap bentuknya, maka jelujuran pada kerut-kerut disetik lagi dengan mesin 

menggunakan benang yang warnanya sama dengan kain. 

Dengan majunya teknologi, sekarng semok Inggris bisa langsung dikerjakan 

dengan mesin jahit menggunakan benang elastic serta dengan jahitan jarang. Benang 

elastic cukup pada bagian buruk kain, dan pada bagian baik kain menggunakan 

benang biasa yang sewarna dengan kain. 

B. Semok Belanda 

Semok Belanda banyak digunakan untuk menghias busana wanita dan anak-

anak. Kain yang digunakan dapat kain polos, atau kain bermotif. Karena semok 
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berkerut, maka kain yang digunakan harus kain yang bertekstur tipis supaya hasilnya 

bagus. Bila kain yang akan disemok kain polos maka perlu dibuat garis pertolongan 

untuk jelujur, sedangkan kain bermotif kotak atau bintik bisa langsung dikerjakan 

pada motifnya yang beraturan tersebut. Kerut-kerut diperoleh dari tarikan jelujuran 

serta terletak lurus menurut panjang kain. Kain yang diperlukan, minimum dua kali 

lebar kain yang diperlukan. 

Pada kerut-kerut tersebut, jahit berbagai tusuk hias dasar dengan 

menggunakan benang hias dengan kombinasi yang harmonis. Tusuk hias yang 

digunakan haruslah tusuk hias yang dapat meregang dan mengerjakannya pada 

bagian baik kain. Setelah selesai menjahit tusuk hias, benang jelujuran dibuka dan 

hasilnya, semok dapat meregang. 

Sama seperti semok Inggris, semok Belanda pun tidak perlu didesain, tetapi 

bisa lagsung dikerjakan pada kain. Teknik pengerjaan semok Belanda dapat dilihat 

pada gambar berikut : 
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Tusuk hias yang digunakan untuk menghias semok Belanda : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C. Semok Jepang 

Semok Jepang adalah semok yang bentuknya gelembung-gelembung atau 

berupa cekungan-cekungan. Gelembung atau cekungan ini terbentuk oleh beberapa 

bagian (sudut-sudut) tertentu yang dihubungkan (dijahit atau diikat) dan dimatikan, 

oleh karena itu dalam pembuatannya diperlukan pertolongan berupa garis-garis pada 

bagian buruk kain hal ini karena menyemok dilakukan pada bagian buruk kain. 

Sekaitan dengan bentuknya yang demikian, kain yang digunakan hendaknya kain 

yang lunak, tidak mudah kusut dan akan lebih berkesan indah bila kain yang 

digunakan polos dan sedikit berkilau. Benang yang digunakan sebaiknya benang 

yang kuat seperti untuk benang jahit biasa dan sewarna dengan kain yang akan 

disemok. 
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 Disain semok berupa garis-garis kotak selebar 1 cm, 1,5 cm, 2 cm atau 2,5 

cm yang langsung digambar pada bagian buruk kain menggunakan pensil secara 

tipis. Pemakaian kain untuk semok diperhitungkan kelipatannya baik ke arah panjang 

maupun ke arah lebar sesuai dengan motif semoknya. 

 Semok Jepang banyak dipergunakan untuk menghias busana anak atau wanita 

dewasa, sarung bantal kursi, bed cover, tutup televisi, alas telepon, tutup kulkas, juga 

digunakan untuk dekorasi pada pelaminan atau ruang makan di suatu pesta. 

Cara pembuatan semok Jepang : 

1. Pada bagian buruk kain dibuat kotak-kotak dengan pinsil secara tipis dengan 

lebar 1 cm, 1,5 cm atau 2 cm. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Masing-masing kotak diberi tanda pada bagian-bagian tertentu (bagian sudut) 

yang harus dihubungkan atau digabungkan menjadi satu dan dimatikan. Ujung 

panah menunjukkan sudut yang satu dengan yang lain yang harus digabungkan. 

3. Menyemok yaitu menggabungkan dan mematikan masing-masing sudut atau 

bagian yang telah diberi tanda. Dalam menggabungkan masing-masing sudut, 

setiap bagian hanya diambil satu atau dua serat kain supaya tidak kelihatan dari 

bagian baik kain. Gunakan jarum jahit yang kecil dan benang yang sewarna 

dengan kain. 

4. Jika semok merupakan bagian dari benda lain, sebelum ditempelkan pada 

bendanya, misal pada busana, maka semok harus disetik dengan mesin supaya 

semok tidak mudah lepas.  

Contoh semok Jepang : 
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Berikut beberapa contoh desain motif semok Jepang beserta jumlah kain yang 

diperlukan. Tanda ujung panah menunjukkan bagian sudut yang harus digabungkan 

antara bagian satu dengan bagian lainnya sesuai dengan nomor urutnya. 

                                             Semok Jepang Model 1 

 

 

 

 

           

 

 

 

 

 

 

 

 

Panjang kain yang diperlukan : 1 ½  kali lipat 

Lebar kain   : 2 kali lipat 

Besar kotak   : 1 cm x 1 cm 
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Nomor 1 dan 2 digabungkan dan dimatikan, kemudian nomor 3 dan 4 

digabungkan. Begitu terus sampai selesai semuanya. 

 

Semok Jepang Model 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Panjang kain yang diperlukan : 1 ½  kali lipat 

Lebar kain   : 3 kali lipat 

Besar kotak   : 1 cm x 1 cm 

Nomor 1 dan 2 digabungkan dan dimatikan, setelah no 1 dan 2 digabungkan 

kemudian nomor 3 dan dimatikan. Begitu terus sampai selesai semuanya. 

 

 

 

 

 

 



 7

Semok Jepang Model 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Panjang kain yang diperlukan : 1 ½  kali lipat 

Lebar kain   : 3 kali lipat 

Besar kotak   : 1 cm x 1 cm 

         Nomor 1 dan 2 digabungkan dan dimatikan, setelah no 1 dan 2 digabungkan        

kemudian nomor 3 dan dimatikan. Begitu terus sampai selesai semuanya 
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Semok Jepang Model 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Panjang kain yang diperlukan : 2  kali lipat 

Lebar kain    : 2 kali lipat 

Besar kotak   : 2 cm x 2 cm 

Nomor 1 dan 2 digabungkan dan dimatikan, kemudian nomor 3 dan 4 

digabungkan serta dijadikan satu pada gabungan nomor 1 dan 2. Begitu terus 

sampai selesai semuanya 
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Semok Jepang Model 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Panjang kain yang diperlukan : 2  kali lipat 

Lebar kain    : 2 kali lipat 

Besar kotak   : 2 cm x 2 cm 

Nomor 1 dan 2 digabungkan dan dimatikan, kemudian nomor 3 dan 4 

digabungkan. Setelah itu kembali lagi nomor 1 dan 2, kemudian nomor 3 dan 4. 

Begitu terus sampai selesai semuanya 
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Semok Jepang Model 6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Panjang kain yang diperlukan : 2  kali lipat 

Lebar kain    : 2 kali lipat 

Besar kotak   : 1 cm x 1 cm 

Nomor 1 dan 2 digabungkan dan dimatikan, kemudian nomor 3 digabungkan jadi 

satu dengan gabungan nomor 1 dan 2.  

Nomor 4 dan 5  digabungkan dan dimatikan kemudian nomor 6 digabungkan jadi 

satu dengan gabungan nomor 4 dan 5. Begitu terus sampai selesai semuanya 
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Semok Jepang Model 7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Panjang kain yang diperlukan : 1 ½   kali lipat 

Lebar kain    : 2 kali lipat 

Besar kotak   : 1 cm x 1 cm 

Nomor 1 dan 2 digabungkan dan dimatikan, kemudian nomor 3 digabungkan jadi 

satu dengan gabungan nomor 1 dan 2.  

Begitu terus sampai selesai semuanya. 
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